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Gempa bumi adalah salah satu bencana alam yang sering terjadi di Indonesia. 
Oleh sebab itu, dalam proses perencanaan bangunan di Indonesia harus 
mempertimbangkan faktor pengaruh akibat gempa bumi yang mungkin terjadi. 
Ketersediaan data pendukung informasi mengenai resiko kegempaan terhadap 
suatu daerah akan menjadi sangat penting sebagai referensi pada proses 
perencanaan bangunan tahan gempa. Beberapa informasi kegempaan pendukung 
yang penting untuk diketahui yaitu kelas situs gempa, percepatan tanah 
maksimum (Peak Ground Acceleration/PGA) dan potensi resiko kegempaan.   
Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan informasi pendukung untuk keperluan 
perencanaan bangunan tahan gempa secara spesifik untuk kota Surakarta. Kelas 
situs gempa kota Surakarta akan ditentukan berdasarkan data bor dalam yang ada 
di wilayah Surakarta dari arsip Laboratorium Mekanika Tanah Universitas 
Sebelas Maret Surakarta sesuai dengan SNI 03 1726 : 2012. Nilai PGA diperoleh 
melalui proses analisis dengan menggunakan metode Probabilistic Seismic 
Hazard Analysis (PSHA) dengan menggunakan program dari United States of 
Geological Survey (USGS). Berdasarkan hubungan antara nilai PGA dengan skala 
Mercalli Modified Intensity (MMI) akan didapatkan informasi bagaimana potensi 
resiko kegempaan  di kota Surakarta. 
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kota Surakarta memiliki klasifikasi 
kelas situs hampir seluruh wilayah merupakan kelas situs tanah sedang (SD). 
Kelas situs tanah keras (SC) hanya berada pada sisi timur-utara dari wilayah kota 
Surakarta. Nilai PGA Surakarta secara berturut yaitu berkisar antara 0.240 g – 
0.252 g dan 0.410 g – 0.430 g pada periode ulang 500 tahun dan 2500 tahun 
dengan tingkat resiko kegempaan secara berturut yaitu tingkat II (Resiko Sedang) 
dan tingkat III (Resiko Besar) untuk periode ulang 500 tahun dan 2500 tahun. 
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Earthquake is one of natural disaster that often occur in Indonesia. Therefore, in 
the process of designing building in Indonesia should consider the factor of 
influence by the earthquake that may occur. The availability of supporting data 
information about seismicity risks of the region will be very important as a 
reference for designing the earthquake resistant building. Some of seismic 
information that is important to know which is earthquake site class, Peak Ground 
Acceleration (PGA) and potential of seismic risks. 
 
This study aims to provide supporting information for designing the earthquake 
resistant building purposes specifically for Surakarta City. Surakarta earthquake 
site class  will be determined based on the existing deep boring data in the region 
Surakarta from archivesof  Soil Mechanics Laboratory of the University of March 
Surakarta in accordance with ISO 1726: 2012. PGA value obtained through the 
analysis process by using Probabilistic Seismic Hazard Analysis (PSHA) using 
program of the United States of Geological Survey (USGS). Based on the 
relationship between the PGA value with Modified Mercalli Intensity scale 
(MMI) will be obtained information of how the potential of seismic risk in 
Surakarta. 
 
Results from this study indicate that Surakarta has almost entirely of the region 
classified as SD site class. SC site class is found in the northern-eastern region of 
Surakarta. PGA value of Surakarta consecutively ranged between 0.240 g – 0.252 
g and 0.410 g – 0.430 g for return period 500 years and 2500 years with seismic 
risk potential consecutively classified as level II (Medium Risk) and level III 
(Large Risk) for return period 500 years and 2500 years. 
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a rate (jumlah kejadian gempa pertahun mulai dari magnitude terendah yang 
ditinjau) 
A Luas area yang pecah (berakibat gempa) 
b Parameter yang menyatakan hubungan antara distribusi gempa dengan 
magnitude 
blin Koefisien  period-dependent 
Ci Koefisien regresi untuk atenuasi 
Ck Koefisien site class 
c0-12 Koefisien fungsi atenuasi Campbell-Bozorgnia NGA (2008) 
D Perpindahan permukaan maksimum (akibat gempa) 
Dfault Jarak terdekat ke permukaan fault (km) fungsi atenuasi Atkinson-Boore 
Worldwide Data (2003) 
d tebal setiap lapisan tanah antara kedalaman 0-30 meter 
e Nilai eksponen 
e1-8 koefisien fungsi atenuasi Boore-Atkinson NGA (2008) 
FD Fungsi kepadatan dari jarak hiposenter 
FM Fungsi kepadatan dari magnitude 
FR Parameter reverse-fault yang hanya digunakan untuk even crustal dengan 
reverse-faulting dan nilainya nol untuk even yang lain. 
FS Persamaan amplifikasi lapangan 
FLIN Amplifikasi lapangan linier 
FNL Amplifikasi lapangan non-linier 
FNM Faktor patahan  untuk normal-oblique pada fungsi atenuasi Chiou-Youngs NGA 
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atenuasi Chiou-Youngs NGA (2008) 
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fflt Fungsi distribusi jenis patahan pada persamaan 2.19 
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